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Abstrak—Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Menjelaskan Penerapan MBPRLA pada Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap Minat Belajar , 2. Menganalisis Minat Belajar Peserta Didik 3. Menguji Pengaruh MBPRLA pada Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap Minat Belajar Peserta Didik. Metode: Pendekatan eksplanatif (Penjelasan) motode deskriptif kuantitatif. Populasinya seluruh kelas X peserta didik di MAN 2 Nganjuk berjumlah 308, sampel kelas X-D jumlah 36. Teknik sampel yaitu Simple Random Sampling. Instrument data kuesioner dan lembar observasi. Hasil: Dari analisis deskriptif dengan kusioner oleh peneliti pada variabel X jumlah 10 item terdapat 25 peserta didik dengan presentase 69,2% dan 11 peserta didik dengan presentase 30,4%  sedangkan variabel Y. Terdapat 28 peserta didik presentase 77,6% dan 8 peserta didik presentase 22,4%. uji korelasi product moment sebesar 0,759 > 0,05. uji T independen t hitung 6,790 > t tabel 1,688 dan nilai sig 0,001 < 0,05. Uji anova dengan nilai f hitung 46,103 > f tabel 4,121 dan nilai sig 0,001<0,05. Uji koefisien determinasi nilai R Square sebesar  57,6 % masih ada 42,4 % variabel lain yang mempengaruhi variabel Y. Kesimpulan: Dapat disimpulkan ada pengaruh dan hubungan variabel X terhadap variabel Y, serta Ha di terima dan H0 ditolak

Kata Kunci— Kurikulum Merdeka P5 Rahmatan Lil Alamin, Mata Pelajaran Ekonomi dan Minat Belajar Peserta Didik
Abstract—Objective: This research aims to: 1. Explain the implementation of the Merdeka Belajar Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil Alamin (MBPRLA) Curriculum in the Economics subject and its impact on students' learning interest, 2. Analyze the learning interest of students in the Economics subject, and 3. Test the influence of MBPRLA on students' learning interest in the Economics subject.  Method: An explanatory approach with a quantitative descriptive method was employed. The population consisted of all Grade 10 students at MAN 2 Nganjuk, totaling 308, with a sample of 36 students from class X-D selected through Simple Random Sampling. Data was collected using questionnaires and observation sheets. Result: Descriptive analysis of the questionnaire data on variable X (implementation of MBPRLA) showed that 69.2% of students had a high level of interest, while 30.4% had a low level of interest. For variable Y (learning interest in Economics), 77.6% of students showed a high level of interest, and 22.4% showed a low level of interest. The product moment correlation test revealed a significant positive correlation (r = 0.759, p < 0.05) between variable X and Y. The independent t-test and ANOVA also confirmed a significant difference and relationship between the two variables. The coefficient of determination (R-squared) was 57.6%, indicating that 57.6% of the variance in learning interest can be explained by the implementation of MBPRLA.Conclusion: Based on these findings, it can be concluded that there is a significant positive influence of the implementation of MBPRLA on students' learning interest in Economics. The alternative hypothesis (Ha) is accepted, and the null hypothesis (H0) is rejected.
Keywords— Merdeka P5 Rahmatan Lil Alamin Curriculum, Economics Subjects and Students' Learning Interests.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak yang harus didapatkan oleh semua orang. Pendidikan dijadikan sebagai instrumen untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan adanya pendidikan diharapkan para penerus bangsa dapat meningkatkan kualitas dirinya agar mampu menghadapi segala tantangan dan persaingan pada masa yang akan datang. 

Pendidikan secara nasional berfungsi sebagai pembentukan watak dan pengembangan potensi peserta didik agar menjadi berkualitas, menurut UU RI No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, pendidikan merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh pemerintah.(Sukma et al., 2020) Kemendikbud luncurkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan dalam kondisi khusus dimana inti dari keputusan tersebut adalah penyederhanaan kurikulum nasional, yang sekarang dikenal dengan Kurikulum Merdeka. kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pilihan yang dapat diterapkan oleh seluruh satuan pendidikan termasuk pendidikan dasar mulai tahun ajaran 2022/2023. (Dwi & Azizah, 2024)
Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu pelajar melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler  (Fauziah, G. E., & Rohmawati, 2023) Dalam profil pelajar pancasila terdapat beberapa dimensi dan nilai yang menunjukkan bahwa profil pelajar
pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan kategori yang di ambil: 1. Bergotong-royong. 2. Bernalar kritis 3. Kreatif 

Dalam kategori rahmatan lil alamin nilai-nilai beragama yang moderat, baik sebagai
 pelajar
 Indonesia maupun warga dunia. Nilai moderasi beragama ini meliputi : 1. Toleransi (Tasamuh) 2. Musyawarah (syūra), 3. Dinamis dan Inovatif (Tathawwur waibtikhar) “Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam pendidikan karena membahas tentang cara manusia menggunakan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang tak terbatas”. Di lingkup pendidikan, pelajaran ekonomi biasanya mencakup beberapa konsep dasar, seperti: 1. Prinsip Ekonomi, 2. Mikro Ekonomi, 3. Makro Ekonomi, 4. Sistem Ekonomi

Dalam sistem pendidikan kurikulum di MAN 2 Nganjuk terdapat 2 fase yaitu Fase E untuk kelas 10 dan Fase Y untuk kelas 11 dan 12 di MAN 2 Nganjuk. Pada fase E  dilakukan menggunakan 3 pendeketan di kelas 10 MAN 2 Nagnjuk sebagai berikut : 1. Mengajarkan secara terintegrasi, 2 Mengajarkan muatan pembelajaran secara bergantian dalam blok waktu yang terpisah, 3. Mengajarkan muatan pembelajaran dengan JP terpisah seperti mata pelajaran yang berbeda – beda, di ikuti dengan pembelajaran inkuiri
Pada Fase F untuk kelas 11  dan 12 MAN 2 Nganjuk ada 4 struktur mata pelajaran yaitu : 1. Kelompok mata pelajaran umum, 2. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial, 3 Kelompok mata pelajaran vokasi dan prakarya, 4. mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan uraian informasi yang didapat, Penting untuk di terapkanya kurikulum merdeka belajar P5 (Rahmatan Lil Alamin) pada sistem pendidikan terutama yang berbasis agama seperti madrasah, untuk dapat dapat menyesuaikan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan memperbanyak literasi dari berbagai buku maupun sumber tertentu, sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan mencapai hasil untuk peserta didik secara maksimal, maka dari peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian ini dengan judul “Pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran ekonomi terhadap minat belajar peserta didik kelas X MAN 2 Nganjuk”.
METODE PENELITIAN 


Menurut Sugiyono (2018:24) Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang sifatnya explanatif (penjelasan), yaitu menyoroti pengaruh antara variabel-variabel penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Metode kuantitatif dengan studi pengaruh yang bertujuan untuk mengetahui analisis dari Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap Minat Belajar Peserta didik Kelas X di MAN 2 Nganjuk. Populasi penelitian merupakan kelompok yang lebih besar yang ingin dipahami atau dianalisis oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X yang ada di MAN 2 Nganjuk dengan jumlah 308 peserta didik dan sampelnya adalah seluruh kelas X-D di MAN 2 Nganjuk dengan jumlah 36 peserta didik. Teknik sampling yang di ambil adalah “Simple Random Sampling”. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Observasi langsung di madrasah dan angket/kusioner dengan skala likert. Uji validitas dan reliabilitas data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS untuk memastikan keabsahan dan konsistensi kuesioner. Selain itu, uji prasyarat analisis data meliputi uji normalitas. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment, serta analisis regresi linier sederhana yang mencakup uji T independent, Uji anova, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan memungkinkan reproduksi oleh peneliti lain di masa mendatang.
HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik responden merupakan ragam latar belakang yang dimiliki oleh responden itu sendiri. Karakteristik digunakan untuk melihat background dari responden, adapun dalam penelitian ini, background responden difokuskan pada Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar p5 rahmatan lil alamin pada mata pelajaran ekonomi, Bagaimana minat belajar peserta didik peda penerapan kurikulum ini, dan Apakah ada pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar P5 rahmatan lil alamin pada mata pelajaran ekonomi terhadap minat belajar peserta didik kelas X di MAN 2 Nganjuk Tahun pelajaran 2023/2024. Adapun hasil yang di dapat adalah sebagai berikut :

Uji Aalisisis deskriptif variabel X (Penerapan kurikulum merdeka belajar P5 rahmatan lil alamin pada mata pelajaran ekonomi)

Tabel 4.1Hasil uji deskriptif penerapan kurikulum merdeka

	Min
	Max
	Mean
	Median
	Modus
	Range
	Standard Devision

	66
	96
	80
	78
	74
	30
	7,63 


Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat penerapan kurikulum merdeka belajar P5 rahmatan lil alamin pada mata pelajaran ekonomi 66 terendah (Minimum), 96 tertinggi (Maksimum), skor yang sering muncul (Modus) adalah 74, Nilai tengah (Median) dari urutan data skor adalah 78, Rata – rata (Mean) skor adalah 80, Range (Jangkauan) skor adalah 30 dan standard devision adalah 7,63. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Maka distribusi frekuensi di dapat pada tabel di bawah ini:

Banyak Kelas : K = 1 + 3,3 Log n 




= 1 + 3,3 Log 36




= 6

Interval Kelas : [image: image3.png]e




Tabel 1. Distribusi Frekuensi variabel X
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Presentasi

	66 – 71
	5
	13,8%

	72 – 77
	6
	16,6%

	78 – 83
	12
	33,3%

	84 – 89
	10
	27,7%

	90 – 95 
	2
	5,5%

	96
	1
	2,7%

	TOTAL
	36
	100%


Dari tabel 4.2 diatas distribusi frekuensi variabel X paling tinggi pada kelas interval nomor 3 yang mempunyai rentang 78 – 83 dengan jumlah sebanyak 12 peserta didik dengan presentasi 33,3%. mean ideal yaitu 80 peserta didik yang mencapai skor di atas >80 berarti pengaruh penerapan kurikulum MBPRLA pada mata pelajaran ekonomi tinggi, Sedangkan di bawah <80 berarti penerapan kurikulum MBPRLA pada mata pelajaran ekonomi berpengaruh rendah. Hasil kategori dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3Hasil kategori penerapan kurikulum merdeka belajar

	Kategori
	Mean Ideal
	Jumlah
	Presentase

	Tinggi
	>80
	25
	69,2%

	Rendah
	<80
	11
	30,4%


Dari tabel 4.3 dapat dilihat pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar p5 rahmatan lil alamin pada mata pelajaran ekonomi sebanyak 25 peserta didik dengan presentase (69,2%) ada pada kategori tinggi dan 11 peserta didik dengan presentase (30,4%) ada pada kategori rendah
Uji Analisis Deskriptif variabel Y (Minat belajar peserta didik)

Tabel 4.4 Hasil uji deskriptif Minat belajar peserta didik
	Min
	Max
	Mean
	Median
	Modus
	Range
	Standard Devision

	58
	96
	80
	78
	74
	38
	8,3 


Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat Minat belajar peserta didik 58 terendah (Minimum), 96 tertinggi (Maksimum), skor yang sering muncul (Modus) adalah 74, Nilai tengah (Median) dari urutan data skor adalah 78, Rata – rata (Mean) skor adalah 80, Range (Jangkauan) skor adalah 38 dan standard devision adalah 8,3. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Maka distribusi frekuensi di dapat pada tabel di bawah ini:

Banyak Kelas : K = 1 + 3,3 Log n 




= 1 + 3,3 Log 36




= 6

Interval Kelas : [image: image5.png]



Tabel 4.5 Distribusi frekuensi minat belajar peserta didik
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Presentasi

	58 – 64
	1
	2,7%

	65 – 71
	4
	11,1%

	72 – 78
	3
	8,4%

	79 – 85
	15
	41,6%

	86 – 92
	11
	30,5%

	93 – 96 
	2
	5,5%

	TOTAL
	36
	100%


Berdasarkan tabel 4.5 diatas distribusi frekuensi variabel Y (Minat Belajar Peserta Didik) mempunyai nilai tinggi pada kelas interval nomor 4 yang mempunyai rentang 79 – 85 dengan jumlah sebanyak 15 peserta didik dengan presentasi 41,6%. Kategori rendahnya digunakan mean ideal yaitu 80 peserta didik yang mencapai skor di atas 80 berarti pengaruh minat belajar peserta didik tinggi, Sedangkan di bawah 80 berarti minat belajar peserta didik  berpengaruh rendah. Hasil kategori variabel X dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Hasil kategori minat belajar peserta didik

	Kategori
	Mean Ideal
	Jumlah
	Presentase

	Tinggi
	>80
	28
	77,6%

	Rendah
	<80
	8
	22,4%


Dari tabel 4.6 dapat dilihat Variabel Y Minat belajar peserta didik sebanyak 28 peserta didik dengan presentase (77,6%) ada pada kategori tinggi dan 14 peserta didik dengan presentase (22,4%) ada pada kategori rendah. Dari analisis deskriptif kuantitatif frekuensi di atas antara variabel bebas X berpengaruh terhadap variabel terikat Y. dari respon peserta didik untuk variabel bebas X dengan 25 peserta didik  presentase (69,2%) ada pada kategori tinggi dan 11 peserta didik dengan presentase (30,4%) ada pada kategori rendah. Sedangkan variabel Y sebanyak 28 peserta didik dengan presentase (77,6%) ada pada kategori tinggi dan 8 peserta didik dengan presentase (22,4%) ada pada kategori rendah.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel (X)
	Item
	r Hitung
	r Tabel
	Sig. (2-tailed)
	Taraf Sig.
	Keterangan

	1
	0,554
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	2
	0,449
	0,329
	0,006
	0,05
	Valid

	3
	0,507
	0,329
	0,002
	0,05
	Valid

	4
	0,362
	0,329
	0,030
	0,05
	Valid

	5
	0,566
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	6
	0,405
	0,329
	0,014
	0,05
	Valid

	7
	0,596
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	8
	0,435
	0,329
	0,008
	0,05
	Valid

	9
	0,601
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	10
	0,452
	0,329
	0,006
	0,05
	Valid


Sumber: Olah Data dari SPSS
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel (Y)

	Item
	r Hitung
	r Tabel
	Sig. (2-tailed)
	Taraf Sig.
	Keterangan

	1
	0,547
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	2
	0,342
	0,329
	0,041
	0,05
	Valid

	3
	0,393
	0,329
	0,018
	0,05
	Valid

	4
	0,49
	0,329
	0,002
	0,05
	Valid

	5
	0,696
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	6
	0,431
	0,329
	0,009
	0,05
	Valid

	7
	0,575
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	8
	0,7
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid

	9
	0,495
	0,329
	0,002
	0,05
	Valid

	10
	0,628
	0,329
	0,001
	0,05
	Valid


Sumber: Olah Data dari SPSS

Instrument kuesioner terdiri dari 10 item variabel X dan 10 item variabel Y, kemudian peneliti melakukan uji validitas melalui SPSS versi 29.01. Berdasarkan tabel analisis validitas instrument diatas, diketahui bahwa dari segi item yang diuji cobakan, yaitu 10 item variabel X dan 10 item variabel Y dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X Dan Y

	Variabel
	Coeficient
Reliabilitas
	Cronbach's
Alpha
	Keterangan

	
(X)
	10 Item pernyataan
	0,655
	Reliabel

	
(Y)
	10 Item pernyataan
	0,716
	Reliabel


Sumber: Olah Data dari SPSS
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil cronbach alpha dari kedua variabel tersebut dengan di uji menggunakan SPSS yang dimana koefisien reliabilitas variabel X sebesar 0,655 > 0,60. Dan koefisien reliabilitas variabel Y sebesar 0,716 > 0,60. Yang dimana kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Variabel X Dan Y

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	36

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.90892870

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.116

	
	Positive
	.073

	
	Negative
	-.116

	Test Statistic
	.116

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.242

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.231

	
	
	Upper Bound
	.253


Sumber: Olah Data dari SPSS

Dalam tabel 4.10 Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogrov – Smirnov (K–S) Untuk hasil uji K-S menunjukkan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,200, Berdasarkan aturan umum, Jika nilai sig. Lebih besar dari 0,005. Karena nilai residual lebih besar dari signifikansi 0,05 atau 0,200 > 0,05. Sehingga model regresi dapat digunakan untuk menguji hipotesis.

Tabel 4.11 Hasil Uji Korelasi Product Moment
	Correlations

	
	Kurikulum
	Minat Belajar

	Kurikulum
	Pearson Correlation
	1
	.759**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001

	
	N
	36
	36

	Minat Belajar
	Pearson Correlation
	.759**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	

	
	N
	36
	36


Sumber: Olah Data dari SPSS
Dari tabel 4.11 korelasi product moment diatas menunjukan angka korelasi penerapan kurikulum MBPRLA terhadap minat belajar peserta didik adalah sebesar 0,759 > 0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa antara Variabel X dan Variabel Y berhubungan kuat.

Tabel 4.12 Hasil Uji T Independent Regresi Linier Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.821
	9.766
	
	1.415
	.166

	
	Kurikulum
	.833
	.123
	.759
	6.790
	<,001


Sumber: Olah Data dari SPSS
Dari tabel 4.12 nilai t hitung sebesar 6,790 > dari t tabel yaitu 1,688 dan nilai signifikasi 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa Ha dapat diterima dan Ho ditolak.
Tabel 4 3 Hasil Uji Anova F Regresi Linier Sederhana
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1415.263
	1
	1415.263
	46.103
	<,001b

	
	Residual
	1043.737
	34
	30.698
	
	

	
	Total
	2459.000
	35
	
	
	


Sumber: Olah Data dari SPSS

Hasil perhitungan pada tabe 4.13l anova diatas menunjukan bahwa nilai f hitung sebesar 46,103 > dari f tabel 4,121 dan nilai signifikasi 0,001<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa Ha dapat diterima dan Ho ditolak.
Tabel 4.14 Hasil Uji R Square Regresi Linier Sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.759a
	.576
	.563
	5.541


Pada tabel 4.14 nilai R Square sebesar 0,576 dikali 100% sehingga menjadi 57,6 % . Hal ini menunjukan bahwa variabel X berpengaruh terhadap Y adalah 57,6 % dan masih ada 42,4 % variabel lain yang mempengaruhi variabel Y.

Berdasarkan uji korelasi product moment dan uji regresi linier sederhana di atas. Dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

Ha  :  Ada Pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar P5 Rahmatan lil alamin pada mata

pelajaran  ekonomi terhadap minat belajar peserta didik kelas X di MAN 2 Nganjuk Tahun

Pelajaran 2023/2024

H0   : Tidak ada penerapan kurikulum merdeka belajar P5 Rahmatan lil alamin pada mata pelajaran
          ekonomi terhadap minat belajar peserta didik kelas X di MAN 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 
          2023/2024
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dapat di simpulkan bahwa Ha dapat diterima dan Ho ditolak, Uji koefisien determinasi menunjukkan  bahwa nilai R Square sebesar 0,576 agar menjadi presentase maka dikali 100% sehingga menjadi 57,6 % . Hal ini menunjukan bahwa variabel X berpengaruh terhadap Y adalah 57,6 % dan masih ada 42,4 % variabel lain yang mempengaruhi variabel Y.
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